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Abstrak. Pengelolaan modal kerja merupakan salah satu hal terpenting dalam siklus bisnis usaha mikro,
kecil dan menengah. Paper ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemahaman pengelolaan modal kerja dan
hubungannya terhadap. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan melalui Google Form dengan
responden para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah seputar Bandung Raya. Pengolahan data
menggunakan pendekatan partial least square dengan memakai WarpPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi pengelolaan kas, dan persepsi pengelolaan Hutang Piutang berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Sementara persepsi pengelolaan persediaan dan persepsi pengelolaan modal kerja
secara keseluruhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas usaha. Hal ini menyatakan
bahwa pengelolaan modal kerja memang memiliki akibat terhadap profitabilitas usaha. Untuk itu diperlukan
sebuah upaya untuk bisa meningkatkan pemahaman pengelolaan modal kerja para pelaku usaha mikro, kecil
dan menengah.

Kata kunci: pengelolaan kas, pengelolaan piutang, pengelolaan persediaan, manajemen modal kerja

Citation Format: Syarief, M.E., Setiawan, 1., Assidiki, H., Novianty, 1., Apriliawati, Y., Afiyanti, F.,
Kristianingsih & Sudjana. (2021). Persepsi Pemahaman Pengelolaan Modal Kerja dan Pengaruhnya
terhadap Profitabilitas. Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung (SENAM), 349-358.

349



ISSN: 2808-6813 online Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung
pp. 349-358, 2021

PENDAHULUAN

Paper ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat yang membahas
mengenai persepsi pengelolaan modal kerja pada usaha mikro, kecil, menengah yang
berada disekitar Bandung raya. Manajemen modal kerja dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya adalah kondisi ekonomi (Moussa, 2019). Saat ini kondisi ekonomi di
Indonesia dihantam oleh badai pandemi Covid-19 yang memaksa pemerintah untuk
memberlakukan kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat, yang memberikan dampak
langsung terhadap kehidupan ekonomi masyarakat.

Terlepas dari terjadinya sebuah pandemik atau dalam situasi normal, pengelolaan
modal kerja memegang peranan penting dalam siklus bisnis sebuah usaha. Beberapa
peneliti menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen modal
kerja dengan profitabilitas (Dalayeen, 2017; Lamptey et al., 2017; Singhania & Mehta,
2017; Tran et al., 2017). Manajemen modal kerja, dalam beberapa literatur, identik dengan
pengelolaan Kas, pengelolaan hutang piutang, dan pengelolaan persediaan.

Abioro (2013) menyatakan bahwa pengelolaan kas memiliki hubungan yang erat
dengan kinerja usaha. Memiliki kas yang besar tanpa adanya pengaturan yang kuat belum
tentu akan mendukung kinerja usaha. Untuk itu diperlukan manajemen kas yang efektif
(Oladejo & Akande, 2017). Aliran kas yang stabil sangat penting untuk menjaga
operasional usaha (Tran et al., 2017).

Piutang muncul karena adanya penjualan secara kredit yang dilakukan oleh
perusahaan. Penjualan secara kredit bisa menarik minat pelanggan karena adanya
keuntungan untuk mendapatkan produk bermutu dengan membayar kemudian. Masalah
utama dari penjualan kredit ini adalah ada kemungkinan terdapat piutang yang tidak
tertagih, yang pada gilirannya akan menurunkan tingkat keuntungan yang didapat.

Menjaga tingkat persediaan yang tepat merupakan isu kunci dalam kinerja
operasional usaha, Manajemen persediaan yang baik berhubungan dengan kinerja
keuangan yang baik (Shin, 2015). Hal ini tentunya tidak terlepas dari jadwal produksi
masing-masing usaha, dimana tingkat persediaan yang tinggi bisa menjamin kemungkinan
penjualan ke depan, namun tentunya memiliki biaya penyimpanan yang mungkin
mengurangi keuntungan yang didapat. Di lain pihak, saat persediaan sedikit, ada

kemungkinan tidak bisa mendukung penjualan yang mungkin terjadi. Untuk itu diperlukan
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manajemen persediaan yang efektif untuk bisa meningkatkan kinerja keuangan (Ganas &
Hyz, 2015; Prempeh, 2015).

Tujuan dari paper ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi pengelola usaha
terhadap manajemen modal kerja yang terdiri persepsi pemahaman tentang manajemen
kas, manajemen hutang piutang, manajemen persediaan, serta pengaruhnya terhadap
profitabilitas. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana persepsi pengelolaan keuangan

secara menyeluruh dari para pengelola usaha yang menjadi responden penelitian ini.

MASALAH

Permasalahan yang timbul saat ini adalah bagaimana persepsi para pengelola usaha
mikro, kecil, menengah terhadap pengaturan modal kerja dan pengaruhnya terhadap

profitabilitas usaha serta persepsi terhadap pengelolaan keuangan di masa pandemi ini.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data
primer. Data didapatkan dari pengelola usaha mikro, kecil dan menengah di area Bandung
raya melalui kuesioner dengan metode snowball sampling. Kuesioner disebarkan ke
masing-masing pengelola usaha melalui google form pada masa pandemik Covid-19 dan
respon yang diterima sebanyak 43 respon yang berasal dari berbagai macam sektor usaha.
Pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga dapat dipahami oleh seluruh pembaca
dengan fokus pada pengelolaan modal kerja yang terdiri dari pertanyaan mengenai
pemahaman pengelolaan kas, hutang piutang, persediaan, serta pengelolaan keuangan
secara keseluruhan. Masing-masing diwakili oleh satu pertanyaan sederhana. Untuk
profitabilitas, studi ini menggunakan omzet usaha sebagai gambaran profit yang
didapatkan oleh pengelola UMKM.

Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan partial least square dengan
bantuan perangkat lunak WarpPLS. Pendekatan ini dilakukan karena dapat digunakan
untuk data yang berjumlah relatif kecil. Greener (2008) menyatakan bahwa jumlah
observasi minimal 30 dapat dinyatakan sebagai sampel besar dan bisa digunakan untuk
mencari hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen.

Untuk melihat pengaruh persepsi pengelolaan modal kerja terhadap profitabilitas,
digunakan dua model utama dalam penelitian ini, seperti yang terlihat pada gambar di

bawah ini:
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P_Kas [1i]
v
P_Ut_Piu [1i) * Profit {11}
R
P_lnv (1i}

Gambar 1. Model (1™ Order WarpPLS)

Model satu digunakan untuk melihat pengaruh persepsi pengelola usaha terhadap
pengelolaan kas, Hutang piutang, serta persediaan sebagai variabel independen dengan

Profitabilitas sebagai variabel dependen. Model ini diselesaikan dengan menggunakan firs¢

order WarpPLS.
Profit (1i)

Gambar 2. Model 2 (2™ order WarpPLS)

Model 2 digunakan untuk melihat pengaruh persepsi tentang modal kerja (P_MK)
secara keseluruhan terhadap profitabilitas. Dalam kedua model di atas, Profitabilitas
diwakili oleh omzet usaha. Pada model kedua, nilai indikator persepsi terhadap modal

kerja didapatkan melalui Second Order pada WarpPLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah statistik deskriptif beberapa variabel penelitian yang digunakan.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Deskripsi Frekuensi %

Jenis UMKM  Perdagangan, Hotel, dan Restoran 15 34,9%
Jasa 7 16,3%
Industri Pengolahan 6 14,0%
Pertanian, Peternakan, Kehutanan 4 9,3%

dan Perikanan

Keuangan, Persewaan dan jasa 3 7,0%

Perusahaan Lainnya 8 18,6%
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Tabel 1.  (Lanjutan) Statistik Deskriptif

Variabel Deskripsi Frekuensi %

Omzet Usaha 20 jt - 50 jt 14 32,6%
50 jt-100 jt 9 20,9%
101 jt - 150 jt 3 7,0%
> 150 juta 13 30,2%
Lainnya 4 9,3%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa responden penelitian ini terdiri dari beberapa
macam jenis usaha mikro, kecil, menengah, terbanyak dari sektor Perdagangan, Hotel, dan
Restoran sebanyak 15 responden (34,9%), dan sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
menyumbang responden sebanyak 3 responden (7%). Berdasarkan Omzet usaha, paling
tinggi adalah usaha dengan omzet Antara 20 juta sampai dengan 50 juta (14 responden,
32,6%), disusul dengan usaha dengan omzet lebih dari 150 juta (13 responden, 30,2)%, dan

usaha dengan omzer 101 juta sampai dengan 150 juta, menyumbang 3 responden (7%).

Saya memahami bagaimana cara mengelola uang kas perusahaan (usaha saya) agar usaha saya
tetap lancar keuangannya.

43 rEsponsaes

@ Sangal Tidak Memaharmi
B Tidak Memaham
¥ Cukup Memahami
P Memabkami
@ Sangat Memaham

Gambar 3. Hasil Kuesioner Pengelolaan Kas Usaha

Terkait dengan pertanyaan mengenai pengelolaan kas usaha, sebanyak 65,1%
responden menyatakan bahwa mereka cukup memahami pengelolaan kas usaha, 20,9%

memahami, dan 9,3 % menyatakan sangat memahami pengelolaan kas usaha.
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Saya memahami bagaimana cara mengelola hutang piutang perusahaan agar usaha saya tetap

berjalan baik.
43 responses

@ Sangat Tidak Mamahams
@ Tidak Memahams

@ Cukup Memaharni

@ Memahami

@ Sangat Mamahami

Gambar 4. Hasil Kuesioner Pengelolaan Hutang Piutang

Jawaban mengenai persepsi pengelolaan hutang piutang menyatakan bahwa
sebanyak 65,1% responden menyatakan bahwa mereka cukup memahami, 20,9%
memahami, dan 9,3% sangat memahami pengelolaan hutang piutang perusahaan, Terkait
dengan pengelolaan persediaan, 67,4% responden menyatakan cukup memahami, 20,9%

memahami, dan 7% sangat memahami pengelolaan persediaan usaha.

Saya memahami bagaimana cara mengelola persediaan yang dimiliki agar usaha saya tetap
berjalan baik.
41 responses

] Sangai Tidak Mermahami
@ Tidak Mamahams

B Cukiup Memaham

@ Memahami

@ Sangat Memahami

Gambar 5. Hasil Kuesioner Pengelolaan Persediaan

Saat ditanyakan mengenai pengelolaan keuangan secara keseluruhan, 67,4%
menyatakan cukup kesulitan, 18,6% tidak pernah kesulitan, dan 9,3% menyatakan

kesulitan.
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Selama ini saya mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan perusahaan (usaha saya).
43 responaes

@ Sangat Kesulitan

@ HKesulitan

¥ Cukup Kesulitan

@ Sering Kesulitan

. Tidak Pernah Kasulitan

Gambar 6. Hasil Kuesioner Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner tersebut, dapat dikatakan bahwa
pemahaman para pengelola usaha terhadap pengelolaan keuangan masih belum memadai,
hal ini terbukti dengan nilai kuesioner yang rata-rata berada pada area “cukup”. Kami
menginterpretasikan bahwa ini adalah cara para pelaku usaha untuk menyatakan bahwa
merek tidak terlalu menguasai hal ditanyakan tersebut. Berdasarkan pengolahan data yang

dilakukan, didapat hasil sebagai berikut:

£=033

P_Kas (1i) 5<0.01

h 4

I =04 Profit (1i)
PULPIU() (50 Rang s

: 5=-0,24
P_Inv (1i) 5<0,05

Gambar 7. Hasil Model 1.

Sumber: Hasil olah Data dengan WarpPLS
Persepsi pengelolaan kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas

(B=0,33, p-value<0,01), demikian juga dengan persepsi pengelolaan hutang piutang,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (f=0,4, p-value<0,01), sementara
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persepsi pengelolaan persediaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
(B=-0,24, p=value<0,05).

Hasil ini berarti bahwa jika para pelaku usaha semakin memahami pengelolaan kas
dan hutang piutang, berarti akan memberikan dampak positif terhadap omzet usaha
mereka. Sementara semakin tinggi pemahaman pelaku usaha terhadap pengelolaan
persediaan, akan menurunkan tingkat persediaan yang dimiliki dan selanjutnya akan

meningkatkan omzet usaha.

___p=-020_ ) Profit(1i)

Gambar 8. Hasil Model 2

Sumber: Hasil olah Data dengan WarpPLS

Persepsi pengelolaan modal kerja berpengaruh negatif terhadap profitabilitas namun
tidak signifikan pada alfa = 5%, tetapi signifikan pada alfa = 10% (p= -0,2, p-value=0,09).
Hal mengindikasikan adanya signifikansi yang lemah dari pengaruh persepsi pengelolaan
modal kerja terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa manajemen modal kerja
yang dilakukan belum memberikan kontribusi yang baik terhadap profitabilitas usaha yang
diwakili oleh omzet perusahaan.

Nilai R? menyatakan bahwa variasi Profitabilitas dapat dijelaskan oleh variasi
persepsi pengelolaan modal kerja sebesar 4%. Sisanya sebesar 96% diwakili oleh variabel
lain yang tidak terdapat pada model penelitian ini. Nilai ini dapat digunakan sebagai
benchmark untuk penelitian sejenis. Studi ini juga menemukan bahwa variasi persepsi
pengelolaan kas, hutang piutang, dan pengelolaan persediaan dapat menjelaskan variasi
profitabilitas sebesar 15%. Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rofiq & Edward (2019) yang menyatakan bahwa manajemen modal
kerja pada UMKM masih perlu ditingkatkan.

Salah satu hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman manajemen
modal kerja dan pengelolaan keuangan adalah dengan meningkatkan inklusi keuangan,
diantaranya yaitu dengan memberikan pelatihan mengenai manajemen modal kerja dan

pengelolaan keuangan.
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KESIMPULAN
Sebagian besar UMKM yang menjadi responden (>65%) masih memiliki

pemahaman yang kurang terhadap pengelolaan kas, hutang piutang, dan persediaan. Selain
itu pemahaman responden tentang pengelolaan keuangan secara keseluruhan juga masih
menimbulkan kesulitan bagi sebagian besar pengelola usaha. Secara statistik, persepsi
pengelolaan modal kerja memiliki pengaruh terhadap profitabilitas usaha. Oleh karena itu
diperlukan usaha untuk meningkatkan pemahaman pengelola usaha terhadap manajemen
modal kerja dan pengelolaan keuangan dengan melakukan pelatihan yang

berkesinambungan.
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